
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan di Puskesmas Kota Selatan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa :  

1. Pengelolaan sediaan farmasi dan bahan medis habis pakai di Puskesmas Kota Selatan di 

poin perencanaan belum sesuai dengan Permenkes No.74 tahun 2016 tentang standar 

pelayanan kefarmasian di Puskesmas. Sedan gkan bagian poin permintaan sediaan 

farmasi dan bahan medis habis pakai, penerimaan resep, penyimpanan obat, 

pendistribusian obat dan pemusnahan dan penarikan telah sesuai dengan Permenkes 

No.74 tahun 2016 tentang standar pelayanan kefarmasian di Puskesmas.  

2. Pelayanan farmasi klinik di Puskesmas Kota Selatan di bagian pengkajian dan pelayanan 

resep, pemantauan terapi obat dan evaluasi penggunaan obat telah sesuai dengan 

Permenkes No.74 tahun 2014 tentang standar pelayanan kefarmasian di Puskesmas. 

Sedan gkan bagian pelayanan informasi obat, konseling, visite pasien dan MESO belum 

sesuai dengan Permenkes No.74 tahun 2016 tentang standar pelayanan kefarmasian di 

Puskesmas.  

3. Sumber daya kefarmasian di bagian poin sumber daya manusia telah sesuai dengan 

Permenkes No.74 tahun 2016. Sedangkan bagian poin sarana dan prasarana belum sesuai 

dengan Permenkes No.74 tahun 2016 tentang standar pelayanan kefarmasian di 

Puskesmas 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan ada beberapa saran yaitu: 

1. Bagi Puskesmas 

Diharapkan bagi puskesmas Kecamatan Kota Selatan Kota Gorontalo agar menyesuaikan 

pedoman yang digunakan yaitu Permenkes No. 74 tahun 2016 tentang standar pelayanan 

kefarmasian di Puskemas agar tidak terjadi kekosongan obat. 

2. Bagi Peneliti 

Perlu dilakukan penelitian dengan mengambil beberapa puskesmas yang ada di Kota 

Gorontalo, agar semua Puskesmas kompak dalam menggunakan Permenkes No. 74 tahun 

2016 tentang standar pelayanan kefarmasian di Puskemas 

3. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah studi kepustakaan dan menjadi suatu 

masukan yang berarti dan bermanfaat bagi peneliti selanjutnya, serta dapat 

mengembangkan pengetahuan dan menerapkan ilmu yang telah didapat. 
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